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ABSTRAK 
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SCORECARD PADA PT. FAST FOOD INDONESIA TBK YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI) 
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Akuntansi 

sanifbaros@gmail.com 

 

  

 Pengukuran kinerja yang hanya berfokus pada aspek keuangan saja sering 

menghilangkan aspek lain yang mana aspek tersebut tidak kalah pentingnya. 

Seperti, aspek pelanggan, aspek proses bisnis internal, dan aspek pembelajaran 

dan pertumbuhan. Diperlukan suatu alat yang dapat mengukur kinerja dari 

berbagai aspek secara komprehensif, berdasarkan kondisi tersebut di atas maka 

agar tercapai suatu pengukuran kinerja yang komprehensif diperlukan perluasan 

ukuran kinerja. Salah satu alat manajemen kontemporer yang bisa mengukur 

kinerja secara berimbang adalah balanced scorecard.   

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui baik atau lemahnya kinerja 

dari perusahaan PT. Fast Food Indonesia Tbk jika diukur dengan menggunakan 

metode balanced scorecard. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah desain deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu teknik dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 

analisis deskriptif yaitu suatu kegiatan untuk menyusun, mengklasifikasikan, 

menafsirkan serta menginterprestasikan data sehingga memberikan suatu 

gambaran tentang masalah yang dihadapi atau diteliti. Hasil perhitungan balanced 

scorecard diketahui bahwa kinerja PT. Fast Food Indonesia Tbk pada tahun 2016, 

dan 2018 lebih baik dari tahun 2017 berdasarkan tinjauan dari keempat perspektif 

: keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, dan pembelajaran dan pertumbuhan. 

 

Kata kunci : balanced scorecard, perspektif keuangan, perspektif pelanggan, 

perspektif proses bisnis internal, perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. 
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ABSTRACT 

PENGUKURAN KINERJA PERUSAHAAN DENGAN METODE BALANCED 

SCORECARD PADA PT. FAST FOOD INDONESIA TBK YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI) 

Wan Mirza Sanif Baros 

Accounting 

sanifbaros@gmail.com 

 

Performance measurement that only focuses on financial aspects often 

eliminates other aspects which are no less important. Like, aspects of customers, 

aspects of internal business processes, and aspects of learning and growth. A tool 

that can measure performance from various aspects comprehensively is needed, 

based on the above mentioned conditions, in order to achieve a comprehensive 

performance measurement, it is necessary to expand performance measures. One 

contemporary management tool that can measure performance in a balanced 

manner is the balanced scorecard. 

The purpose of this study was to determine the good or weak performance 

of the company PT. Fast Food Indonesia Tbk if measured using the balanced 

scorecard method. This type of research used in this research is descriptive 

design. Data collection techniques used in this study are documentation 

techniques. Data analysis technique uses descriptive analysis, which is an activity 

to compile, classify, interpret and interpret data so as to provide an overview of 

the problems faced or researched. The balanced scorecard calculation results 

note that the performance of PT. Fast Food Indonesia Tbk in 2016 and 2018 are 

better than 2017 based on a review of the four perspectives: finance, customers, 

internal business processes, and learning and growth. 

Keywords: balanced scorecard, financial perspective, customer perspective, 

internal business process perspective, learning and growth perspective. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan pada dunia bisnis terus mengalami perubahan yang dapat 

membuat suatu perusahaan menjadi makmur ataupun sebaliknya. Setiap 

perusahaan harus mampu menjaga dan meningkatkan kinerja yang berupa 

efisiensi dan  keefektifan  kerja,  dengan  mengutamakan  kualitas  barang  dan  

jasa  yang  dihasilkan. 

Berdirinya suatu perusahaan bertujuan agar perusahaan dapat berkembang 

serta mampu menjaga dan mempertahankan kelangsungan usahanya di masa yang 

akan datang. Namun kondisi ekonomi yang selalu berubah dapat mempengaruhi 

rencana perusahaan. Oleh karena itu, agar perusahaan dapat bertahan dan 

berkembang perusahaan perlu menyesuaikan diri dengan kondisi ekonomi yang 

berlaku. 

Perusahaan perlu untuk menyesuaikan diri dalam menghadapi pesaing 

yang dapat timbul. Maka perusahaan perlu bekerja secara efektif dan efisien untuk 

memperoleh hasil yang optimal. Banyak tantangan yang dihadapi oleh perusahaan 

baik yang berorientasi laba maupun non laba yang menjadi semakin kompleks, 

tantangan yang dihadapi tidak hanya berasal dari intern perusahaan seperti 

terbatasnya modal, menurunnya produktivitas dan tantangan sumber daya 

manusia,  tetapi juga tantangan yang berasal dari ekstern perusahaan seperti makin 

tingginya tuntutan dari pelanggan, tekanan dari pemerintah serta perkembangan 

teknologi yang dramatis. Dengan adanya tantangan yang dihadapi oleh 



2 
 

 
 

perusahaan, maka perusahaan diminta untuk bekerja lebih profesional dalam 

mengelola bisnisnya. 

Persaingan di dunia bisnis tidak dapat dihindari, perusahaan dituntut agar 

terus berupaya dalam merumuskan dan menyempurnakan strategi-strategi bisnis 

mereka dalam rangka memenangkan persaingan. Untuk mengetahui seberapa 

efektif penerapan strategi bagi perusahaan, maka perusahaan perlu untuk 

mengukur kinerja bisnis mereka. Dengan mengukur kinerja, perusahaan dapat 

menilai keberhasilan perusahaan dalam melakukan aktifitasnya disamping itu 

pengukuran kinerja dapat digunakan untuk menyusun suatu system penghargaan 

(reward system) pada suatu organisasi. Pada sistem pengendalian manajemen, 

pengukuran kinerja adalah usaha formal yang dilakukan oleh manajemen untuk 

mengevaluasi hasil-hasil kegiatan/aktifitas yang telah dilaksanakan oleh masing-

masing pusat pertanggungjawaban.  

 Dalam pengukuran kinerja secara tradisional biasanya hanya 

mementingkan pada sisi keuangan. Dimana manajer yang memperoleh tingkat 

keuntungan yang tinggi akan dianggap berhasil dan akan diberikan reward yang 

memuaskan. Karena ukuran kinerja keuangan mengandalkan informasi berjangka 

pendek, yang biasanya mencakup satu tahun, maka pengukuran kinerja yang 

berfokus pada keuangan mengakibatkan eksekutif lebih memfokuskan 

perwujudan kinerja jangka pendek. Keadaan tersebut mengakibatkan para manajer 

perusahaan berusaha meningkatkan keuntungan dengan cara apapun dan hal ini 

menyebabkan para manajer tersebut hanya berorientasi pada keuntungan jangka 

pendek dan cenderung mengabaikan kelangsungan hidup perusahaan dalam 

jangka panjang. Kinerja keuangan yang kurang baik dalam jangka pendek dapat 
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terjadi karena perusahaan melakukan investasi-investasi demi kepentingan jangka 

panjang (Sari, 2015, hal.28). 

Penilaian kinerja memiliki tujuan untuk menentukan kontribusi suatu 

bagian didalam perusahaan terhadap organisasi perusahaan secara keseluruhan, 

memberikan dasar untuk penilaian mutu prestasi manajer bagian dalam 

perusahaan, dan memberikan motivasi bagi manajer bagian dalam perusahaan 

yang seirama dengan tujuan pokok organisasi perusahaan secara keseluruhan 

(Mulyadi, 2007, hal.139). Pengukuran kinerja yang hanya berfokus pada aspek 

keuangan saja sering menghilangkan aspek lain yang mana aspek tersebut tidak 

kalah pentingnya. Seperti, aspek pelanggan, aspek proses bisnis internal, dan 

aspek pembelajaran dan pertumbuhan. Diperlukan suatu alat yang dapat 

mengukur kinerja dari berbagai aspek secara komprehensif, berdasarkan kondisi 

tersebut di atas maka agar tercapai suatu pengukuran kinerja yang komprehensif 

diperlukan perluasan ukuran kinerja. Salah satu alat manajemen kontemporer 

yang bisa mengukur kinerja secara berimbang adalah balanced scorecard.     

Balanced scorecard dapat membantu perusahaan dalam menilai kinerja 

perusahaan, sehingga manajer dapat mengambil keputusan yang tepat untuk 

mencapai tujuan perusahaan (Khatoon & Farooq, 2014, hal.106-113). Dengan 

mengukur kinerja menggunakan balanced scorecard yang di ukur berdasarkan 4 

perspektif yaitu: perspektif keuangan (financial perspective), perspektif pelanggan 

(customer perspective), perspektif proses bisnis internal (internal bisnis 

perspective), perspektif pembelajaran dan pertumbuhan (learning and growth 

perspective) (Kaplan dan Norton, 2000, hal.7), maka perusahaan dapat 

menetapkan strategi-strategi bisnis yang lebih baik lagi. 
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PT. Fast Food Indonesia Tbk bergerak dalam bidang makanan dan 

restoran. Perusahaan ini mengoperasikan Kentucky Fried Chicken (KFC). 

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1979. Perkembangan 

produk pada PT. Fast Food Indonesia Tbk setiap tahunnya semakin pesat dengan 

berbagai macam inovasi-inovasi yang baru sehingga dapat mendominasi pasar di 

Indonesia. Namun jika dilihat dari laporan keuangan tahunan dapat dilihat bahwa 

perusahaan ini mengalami penurun laba bersih yang mengisyaratkan bahwa 

adanya masalah yang terjadi pada PT. Fast Food Indonesia Tbk pada periode 

2016-2018. 

Tabel 1.1 Laba Bersih PT. Fast Food Indonesia Tbk 

No Tahun Laba Bersih 
Persentase Kinerja 

Perusahaan 

1 2016 172.605.540 - 

2 2017 166.998.578 -3,25% 

3 2018 212.011.156 26,95% 

Sumber : Annual Report PT.Fast Food Indonesia Tbk pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik membuat suatu karya 

ilmiah berbentuk skripsi dengan judul : “Pengukuran Kinerja Perusahaan 

Dengan Metode Balanced Scorecard Pada PT. Fast Food Indonesia Tbk Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Dari latar belakang masalah diatas maka dapat diidentifikasi masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Perusahaan PT. Fast Food Indoneisa Tbk mengalami penurunan laba 

bersih pada tahun 2017. 

1.3 Batasan Masalah 
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 Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah untuk memperoleh 

data kinerja PT. Fast Food Indonesia Tbk yang mengacu pada penilaian kinerja 

dengan metode balanced scorecard. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada pertimbangan penggunaan balanced scorecard untuk 

menilai kinerja pada perusahaan, maka rumusan masalah yang dapat dikemukakan 

oleh peneliti adalah “Bagaimana kinerja pada PT. Fast Food Indonesia Tbk yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia  (BEI) apabila menggunakan pengukuran 

dengan metode balanced scorecard periode 2016-2018?”. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui baik 

atau lemahnya kinerja dari perusahaan PT. Fast Food Indonesia Tbk jika diukur 

dengan menggunakan metode balanced scorecard.   

1.6 Manfaat Penelitian 

 Penelitian yang dibuat oleh peneliti memiliki manfaat untuk memberikan 

keuntungan bagi beberapa pihak yaitu: 

a. Bagi Peneliti  

Dapat meningkatkan wawasan dan pemahaman bagi peneliti mengenai 

metode balanced scorecard serta konsep yang diterapkan pada perusahaan 

terutama pada PT. Fast Food Indonesia Tbk serta dapat menerapkan teori 

yang dipelajari selama di bangku kuliah. 

b. Bagi Perusahaan 
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Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan dan tambahan 

wawasan dan pemahaman bagi manajemen PT. Fast Food Indonesia Tbk 

dalam meningkatakan kualitas kinerja serta dapat memenuhi kepuasaan 

pelanggan yang lebih baik pada masa yang akan datang. 

c. Bagi Akademisi 

Diharapkan penelitian ini dapat memperkaya bahan kepustakaan dan menjadi 

acuan bagi penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1  Landasan Teori 

2.1.1 Pengertian Kinerja 

Kinerja sebagai pencatatan hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi pekerjaan 

atau kegiatan tertentu selama kurun waktu tertentu secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh oraganisasi dalam melaksanakan kegiatannya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Adapun pengertian kinerja menurut beberapa ahli adalah sebagai berikut: 

Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu 

program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan 

misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi 

(Moeheriono, 2009, hal.60). Kinerja bisa dijadikan sebagai tolok ukur dalam 

mengetahui keberhasilan strategi pada perusahaan serta sebagai sumber informasi 

dalam mengevaluasi tindakan manajer terhadap perusahaan (Nugrahayu & 

Retnadi, 2015). Kinerja keuangan merupakan prestasi yang dicapai oleh 

perusahaan pada saat tertentu dengan menggunakan perhitungan berdasarkan 

tolak ukur analisis rasio yang didasarkan pada laporan keuangan. Pengukuran 

kinerja sangat penting dilakukan dengan tujuannya untuk menilai efektivitas dan 

efesiensi perusahaan (Saragih F, 2013). 

Dari beberapa pengertian di atas, bahwa kinerja merupakan tingkat 

pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan yang dijadikan sebagai tolok 

ukur pada perusahaan sebagai sumber informasi dalam mengevaluasi tindakan 

manajer terhadap perusahaan. 
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2.1.2 Pengukuran Kinerja 

Adapun beberapa pengertian pengukuran kinerja menurut beberapa ahli 

sebagai berikut : 

Pengukuran kinerja yaitu penentuan secara berkala efektivitas operasioanal 

suatu organisasi, bagian organisasi, dan karyawan berdasarkan sasaran, standar 

dan kriteria yang telah ditetapakan sebelumnya oleh perusahaan (Mulyadi, 2001, 

Hal.353). Pada pendekatan pengukuran kinerja tradisional, tujuan paling utama 

dari evaluasi adalah pengukuran kinerja. (Poureisa et al, 2003, hal.974). 

2.1.3 Tujuan Pengukuran Kinerja 

Secara umum, tujuan pengukuran kinerja menurut (Halim, 2003, hal.208) 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menghasilkan informasi yang akurat dan valid berhubungan dengan 

perilaku dan kinerja organisasi atau perusahaan 

2. Mengkomunikasikan strategi secara lebih mantap 

3. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui 

pemotivasian karyawan secara maksimum. 

4. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan dan 

menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan karyawan. 

 

Sedangkan menurut (Mulyadi, 2007, hal.139) “Penilaian kinerja bertujuan 

untuk menentukan kontribusi suatu bagian dalam perusahaan terhadap organisasi 

perusahaan secara keseluruhan, memberikan dasar bagi penilaian mutu prestasi 

manajer bagian dalam perusahaan, dan memberikan motivasi bagi manajer bagian 

di dalam menjualkan bagiannya seirama dengan tujuan pokok organisasi 

perusahaan secara keseluruhan”. 

Beberapa literatur menyebutkan tujuan pengukuran kinerja tidak hanya 

untuk melihat bagaimana kinerja pada suatu perusahaan berjalan, tetapi juga bisa 

membuat perusahaan tersebut memiliki kinerja yang lebih baik. Tujuan dari 

mengukur kinerja tidak hanya untuk mengetahui kinerja dari suatu bisnis, namun 

juga untuk memungkinkannya melakukan menjadi lebih baik (Kairu et al, 2013, 

hal.81). Maka pendapat ini menjelaskan bahwa pengukuran kinerja tidak hanya 
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untuk mengetahui bagaimana kinerja bisnis, namun juga mampu untuk memiliki 

kinerja yang lebih baik. 

 

2.1.4 Manfaat Penilaian Kinerja 

 Bagi pihak manajemen perusahaan ada banyak manfaat dengan 

dilakukannya penilaian kinerja. Menurut (Mulyadi dan Setyawan, 1999) penilaian 

kinerja dimanfaatkan oleh manajemen untuk :   

a. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui 

pemotivasian karyawan secara maksimum. 

b. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan, 

seperti: promosi, transfer, dan pemberhentian.  

c. Mengidentifikasikan kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan 

dan untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan 

karyawan.   

d. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan 

mereka menilai kinerja mereka.   

e. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan.  

Manfaat yang diperoleh dari penilaian kinerja ini terutama menjadi pedoman 

dalam melakukan tindakan evaluasi bagi pembentukan organisasi sesuai dengan 

pengharapan dari berbagai pihak, yaitu baik pihak manajemen serta komisaris 

perusahaan. Tahap penilaian terdiri dari tiga tahap rinci  :  

a. Perbandingan kinerja sesungguhnya dengan sasaran yang telah ditetapkan 

sebelumnya.   
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b. Penentuan penyebab timbulnya penyimpangan kinerja sesungguhnya dari 

yang ditetapkan dalam standar.  

c. Penegakan perilaku yang diinginkan dan tindakan yang digunakan untuk 

mencegah perilaku yang tidak diinginkan (Fahmi, 2013, hal.66-67). 

2.1.5 Alasan Diperlukannya Penilaian Kinerja 

(Zikrilla, 2019)Ada beberapa alasan diperlukannya penilaian kinerja yaitu 

:  

a. Penilaian kinerja memberikan informasi bagi pertimbangan pemberian 

promosi dan penetapan gaji.  

b. penilaian kinerja merupakan umpan balik bagi para manajer maupun 

karyawan untuk melakukan intropeksi dan meninjau kembali perilaku 

selama ini, baik yang positif maupun yang negatif untuk kemudian 

dirumuskan kembali sebagai perilaku yang mendukung tumbuh 

perkembangan budaya organisasi secara keseluruhan. 

c. Penilaian kinerja diperlukan untuk pertimbangan pelatihan dan pelatihan 

kembali serta pengembangan.   

d. Penilaian kinerja dewasa ini bagi setiap organisasi khususnya organisasi 

bisnis merupakan suatu keharusan, apalagi jika dilihat tingginya 

persaingan antara perusahaan.  

e. Hasil penilaian kinerja lebih jauh akan menjadi bahan masukan bagi 

pemerintah dalam melihat bagaimana kondisi perusahaan tersebut (Fahmi, 

2013, hal.65-66). 

2.1.6 Balanced Scorecard 
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Laporan keuangan merupakan alat yang penting untuk memperoleh 

informasi sehubungan dengan posisi keuangan perusahaan, akan tetapi untuk 

menilai kinerja perusahaan tidaklah cukup dengan hanya melihat laporan 

keuangan saja perlu adanya balanced scorecard yang dapat membantu 

manajemen dalam menilai kinerja secara menyeluruh. Berikut ini adalah 

pengertian balanced scorecard menurut beberapa para ahli :  

Balanced scorecard mengukur kinerja secara luas, bahwa konsep 

balanced scorecard adalah salah satu metode pengukuran kinerja dengan 

menempatkan empat aspek atau perspektif di dalamnya, yaitu : perspektif 

keuangan (financial perspective), perspektif pelanggan (customer perspective), 

perspektif proses bisnis internal (internal bisnis perspective), perspektif 

pembelajaran dan pertumbuhan (learning and growth perspective) (Kaplan dan 

Norton, 2000, hal.7). 

 Balanced scorecard merupakan alat pengukuran kinerja manajemen yang 

memungkinkan organisasi untuk menjelaskan visi dan strategi mereka dan 

menerjemahkannya ke dalam pencapaian. Hal ini memusatkan perspektif 

keuangan dan non-keuangan dari strategi perusahaan dan membahas hubungan 

sebab dan akibat yang mendorong pencapaian bisnis (Khaton dan Farooq, 2014, 

hal. 106-113). Balanced scorecard mengembangkan tujuan unit bisnis melebihi 

rangkuman ukuran keuangan. Balanced scorecard menegaskan bahwa seluruh 

ukuran keuangan serta non-keuangan harus menjadi bagian sistem informasi 

untuk para pekerja di seluruh tingkat perusahaan. Balanced scorecard 

menerangkan adanya keseimbangan antara berbagai ukuran eksternal para 

pemegang saham dan pelanggan, dengan berbagai ukuran internal proses binsis 
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penting, inovasi, serta pembelajaran dan pertumbuhan (Pratiwi, 2010, hal.166-

174). 

 Sedangkan menurut (John J. Wild, 2010, hal.3) “Balanced adalah bahwa 

kinerja seseorang atau kelompok tertentu akan diukur secara berimbang. 

Berimbang antara sisi internal dan eksternal perusahaan, dan berimbang pula 

antara perspektif proses dan orang.” 

Dari beberapa pengertian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

balanced scorecard adalah alat pengukuran untuk mengukur kinerja secara 

komprehensif, dimana yang di ukur tidak hanya menilai dari aspek keuangan saja 

namun juga menilai dari aspek non-keuangan yang menjadikan manajemen dapat 

dinilai kinerjanya secara menyeluruh. 

2.1.7 Tujuan Balanced Scorecard 

 Menurut (Harahap, 2008, hal.195) tujuan dari Balanced scorecard adalah  

sebagai berikut:  

1. Dapat memeberikan informasi yang lebih luas, lebih dalam dari pada yang 

terdapat dari laporan keuangan biasa.   

2. Dapat menggali informasi yang tidak tampak secara kasat mata (explicit) 

dari suatu laporan keuangan atau yang berada di balik laporan keuangan 

(implicit). 

3. Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung dalam laporan keuangan 

4. Dapat membongkar hal-hal yang bersifat tidak konsisiten dalam 

hubungannya dengan suatu laporan keuangan baik dikaitkan dengan 

komponen intern laporan keuangan maupun kaitannya dengan informasi 

yang diperoleh dari luar perusahaan. 
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5. Mengetahui sifat-sifat hubungan yang akhirya mendapat model-model dan 

teori yang terdapat di laporan seperti prediksi peringkatan (rating). 

6. Dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh para pengambil 

keputusan. Dengan kata lain apa yang dimaksudkan dari suatu laporan 

keuangan merupakan tujuan balanced scorecard juga, antara lain : 

a. Dapat menilai prestasi perusahaan  

b. Dapat memproyeksikan keuangan perusahaan  

c. Dapat menilai kondisi keuangan masa lalu dan masa sekarang dari 

aspek waktu tertentu:  

1) Posisi keuangan(neraca)  

2) Hasil usaha perusahaan  

3) Likuiditas. 

2.1.8 Manfaat Balanced Scorecard 

 Menurut (Kaplan dan Norton, 2000, hal.17) manfaat balanced scorecard 

sebagai berikut :  

1 Mengklarifikasi dan menghasilkan consensus mengenai strategi.  

2 Mengkomunikasikan strategi ke seluruh perusahaan.  

3 Menyelaraskan berbagai tujuan departemen dan pribadi dengan strategi 

perusahaan.  

4 Mengkaitkan berbagai tujuan strategis dengan jangka panjang dan 

anggaran tahunan.  

5 Mengidentifikasikan dan menyelaraskan berbagai inisiatif strategis.  

6 Melaksanakan peninjauan ulang strategis secara periodik dan sistematis. 

7 Mendapatkan umpan balik yang dibutuhkan untuk mempelajari dan 

memperbaiki strategi. 

 Sedangkan menurut (Harahap, 2008, hal.203) manfaat dari balanced 

scorecard adalah sebagai berikut:  
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1) Hasil balanced scorecard dapat membuka tabir kesalahan proses akuntansi 

seperti kesalahan pencatatan, kesalahan pembukuan, kesalahan jumlah, 

kesalahan perkiraan, kesalahan posting, kesalahan jurnal. 

2) Kesalahan lain yang disengaja, seperti tidak mencatat, pencatatan harga 

yang tidak wajar, menghilangkan data income smoothing dan lain-lain. 

2.1.9 Keunggulan Balanced Scorecard 

 Menurut (Mulyadi, 2001, hal.18) keunggulan balanced scorecard sebagai 

berikut :  

1 Komprehensif, balanced scorecard memperluas yang dicakup dalam 

perencanaan strategik, dari yang sebelumnya hanya terbatas pada perspektif 

keuangan, meluas ketiga perspektif yang lain: pelanggan, proses bisnis 

internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan. Perluasan empat perspektif 

tersebut menghasilkan manfaat, yaitu menjaanjikan kinerja keuangan yang 

berlipat ganda dan jangka panjang, serta memampukan perusahaan untuk 

memasuki lingkungan yang kompleks.  

2 Koheren, balanced scorecard mewajibkan personel untuk membangun 

hubungan sebab akibat (causal relationship) diantara berbagai sasaran 

strategik yang dihasilkan dalam perencanaan strategik.  

3 Seimbang, keseimbangan sasaran strategik yang dihasilkan oleh sistem 

perencanaan strategik sangat pentinguntuk menghasilkan kinerja keuangan 

jangka panjang.  

4 Terukur, keterukan sasaran strategik yang dihasilkan oleh sistem perencanaan 

strategik menjanjikan ketercapaian berbagai sasaran strategik yang dihasilkan 

oleh sistem tersebut. Balanced scorecard mengukur sasaran-sasaran strategik 

yang sulit untuk diukur. 

2.1.10 Perspektif Balanced Scorecard 

Pada perspektif balanced scorecard menurut (Zikrilla, 2019) Tujuan dan 

ukuran scorecard diturunkan dari visi dan strategi perusahaan. Tujuan dan ukuran 

kinerja dalam Balanced scorecard lebih dari sekumpulan ukuran kinerja finansial 

dan non finansial khusus, semua tujuan dan ukuran ini diturunkan dari suatu 

proses dari atas ke bawah (top down) yang digerakkan oleh misi dan strategi unit 

bisnis. Balanced scorecard menekankan bahwa semua ukuran finansial dan non 
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finansial harus menjadi sistem informasi untuk para pekerja di semua tingkat pada 

perusahaan. 

Sebab akibat bersifat kualitatif, adapun tahapan untuk merencanakan 

strategis dalam kerangka Balanced Scorecard ialah sebagai berikut: 

a. Sasaran strategi 

b. Ukuran sasaran strategi 

c. Target 

d. Inisiatif strategi. 

Terkait dengan balanced scorecard, keempat perspektif (perspektif keuangan, 

pelanggan, proses bisnis internal, dan pembelajaran & pertumbuhan) itu 

merupakan peta wilayah di mana kita harus meletakkan strategi- strategi yang 

relevan di tiap-tiap bagian. Strategi yang relevan tersebut dinamakan dengan 

sasaran strategi yang sesungguhnya merupakan strategi itu sendiri 

a. Perspektif Keuangan 

Pengukuran kinerja keuangan akan menunjukan apakah 

perencanaan dan pelaksanaan strategi memberikan perbaikan yang 

mendasar bagi keuntungan perusahaan. Perbaikan-perbaikan ini tercermin 

dalam sasaran-sasaran yang secara khusus berhubungan dengan 

keuntungan yang terukur, pertumbuhan usaha, dan nilai pemegang saham. 

Pengukuran kinerja keuangan mempertimbangkan adanya tahapan dari 

siklus kehidupan bisnis, yaitu growht, sustain, dan harvest. Setiap tahapan 

memiliki sasaran yang berbeda, sehingga penekanan pegukurannya 

berbeda pula (Rivai, 2009, hal.613). Balance scorecard memakai tolak 

ukur kinerja keuangan seperti laba bersih, ROE dan ROA, karena tolak 
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ukur tersebut secara umum digunakan dalam perusahaan untuk 

mengetahui laba. Tolak ukur keuangan saja tidak dapat menggambarkan 

penyebab yang menjadikan perubahan kekayaan yang diciptakan 

perusahaan atau organisasi (Mulyadi dan Setyawan, 2000). 

b. Perspektif Pelanggan 

Menurut (Zikrilla, 2019) Memaksimalkan nilai pelanggan yaitu 

meningkatkan pelanggan agar percaya kepada produk atau jasa perusahaan 

menjadi setia dengan jalan perusahaan menyajikan produk yang 

berkualitas, harga yang terjangkau, distribusi cepat dan layanan purna jual 

yang baik melebihi dari pesaing. Ukuran kinerja yang digunakan adalah 

kenaikan pendapatan pelanggan lama dan bertambahnya pelanggan baru. 

Tindakan ini akan menghasilkan equitas pelanggan. 

1. Pangsa Pasar 

Pangsa pasar bisa menggambarkan proporsi bisnis yang 

dijual oleh sebuah unit bisnis di pasar tertentu (dalam bentuk 

jumlah pelanggan, uang yang dibelanjakan, atau volume satuan 

yang terjual). Semakain banyak pelanggan berarti semakin baik 

kinerja. 

2. Akuisisi Pelanggan 

Akuisisi pelanggan bisa mengukur dalam bentuk relative 

atau absolute, keberhasilan unit bisnis menarik atau memenangkan 

pelanggan atau unit bisnis baru. Semakin banyak pelanggan berarti 

semakin baik kinerja. 

3. Kepuasan Pelanggan 
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Kepuasan pelanggan bisa menilai tingkat kepuasan atas 

kinerja tertentu di dalam proporsi nilai. Standar kepuasannya 

adalah kecil dari 50%. 

4. Profitabilitas Pelanggan 

Profitabilitas pelanggan bisa mengukur keuntungan bersih 

yang diperoleh dari pelangan atau segmen tertentu setelah 

menghitung berbagai pengeluaran yang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan pelanggan tersebut. Semakin besar 

keuntungan yang diperolehdari pelanggan berarti semakin baik 

kinerjanya (Kaplan, 2010, hal 60). 

Pada sisi perspektif pelanggan, data laporan keuangan yang 

digunakan adalah penerimaan kas dari pelanggan. Penerimaan kas dari 

pelanggan merupakan indikator keberhasilan dari penjualan produk yang 

direalisasikan dengan banyaknya pendapatan yang diterima dari 

pelanggan. Semakin besar penerimaan kas dari pelanggan, maka akan 

semakin baik rationya. 

c. Perspektif Proses Bisnis Internal 

Proses bisnis internal adalah aktivitas yang mengoptimalkan 

penggunaan harta perusahaan dalam menciptakan produk atau jasa dan 

menemukan metode kerja baru yang efektif dan efisien. Faktor sumber 

daya manusia menjadi lokomotif untuk menggerakkan peralatan 

perusahaan dengan metode kerja yang efektif dan efisien, Hubungan 

kemampuan sumber daya manusia, peralatan, modal kerja dan metode 
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kerja merupakan capital organisasi (organizational capital). Intinya adalah 

efektifitas dan efisiensi. 

1. Proses Inovasi 

Proses inovasi merupakan salah satu proses yang kritis, 

dimana efisiensi dan aktifitas serta ketepatan waktu dalam proses 

inovasi bisa mendorong terjadinya efisiensi biaya pada proses 

penciptaan nilai tambah bagi pelanggan.  

Proses inovasi dapat dibagi menjadi dua, yaitu: 

a) Pengukuran terhadap proses inovasi yang bersifat penelitian 

dasar dan terapan. 

b) Pengukuran terhadap proses pengembangan produk. 

2. Proses Operasi 

Proses operasi yaitu langkah kedua dari rantai nilai generic, 

tempat dimana brosur dan jasa diproduksi dan disampaikan kepada 

pelanggan. Pada proses operasi yang dilakukan oleh masing-

masing organisasi bisnis, lebih dititikberatkan pada efisiensi 

proses, konsistensi dan ketepatan waktu dari barang dan jasa yang 

diberikan kepada pelanggan. 

3. Proses Purna Jual 

Pada tahap ini perusahaan berusaha untuk memberikan 

manfaat tambahan terhadap para pelanggan yang telah 

menggunakan produk/jasa yang dihasilkan oleh perusahaan. Hal ini 

dilakukan agar para customer mempunyai loyalitas terhadap 

perusahaan (Kaplan & Norton, 1997, hal 41). 
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Hubungan kemampuan sumber daya manusia, peralatan, modal 

kerja dan metode kerja yang merupakan bagian dari capital organisasi 

(organizational capital) maka data operating profit digunakan dalam 

penilaian perpektif proses bisnis internal. Operating profit diperoleh dari 

hasil penjualan setelah dikurangi dengan biaya yangterkait dengan 

penjualan dan biaya produksi. Sehingga operating profit yang baik 

merupakan indikator keberhasilan suatu proses dalam bisnis dalam periode 

tersebut karena pengelolaan perusahaan terhadap penjualan produk dan 

biaya yang terkait dapat dijaga keseimbangannya sehingga menghasilkan 

peningkatan pendapatan bagi perusahaan. 

d. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 

Pada perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, perusahaan 

melihat tiga faktor utama, atau orang, sistem dan prosedur organisasi, yang 

berperan dalam pertumbuhan angka panjang perusahaan. Hasil ketiga 

pengukuran perspektif sebelumnya akan mennjukan kesenjangan yang 

besar antara kemampuan orang, sistem dan prosedur yang ada saat ini 

dengan yang dibutuhkan untuk mencapai kinerja yang diinginkan. Oleh 

sebab itu, perusahaan harus melakukan investasi dalam ketiga faktor 

tersebut untuk mejamin tujuan perusahaan (Rudianto, 2013, hal.240-243). 

Perspektif ini menggunakan alat ukur sebagai berikut: 

1. Kepuasan Pekerjaan 

Kepuasan kerja diukur dengan melakukan survei, yang 

mana dalam survei yang dilakukan unsur-unsur yang diperhatikan 

adalah sebagai berikut:   
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a) Keterlibatan dalam pengambilan keputusan. 

b) Penghargaan karena telah melakukan pekerjaan dengan baik. 

c) Akses yang memadai kepada informasi untuk melaksanakan 

pekerjaan dengan baik. 

d) Dorongan aktif untuk bekerja kreatif dan menggunakan inisatif.  

e) Tingkat dukungan dari tingkat staf. 

f) Kepuasan keseluruhan dengan perusahaan. 

2. Retensi Pekerja 

Retensi pekerja diukur dengan persentase keluarnya pekerja yang 

memegang jabatan kunci. Standar minimalnya adalah 3%. 

Dari sisi perpektif pembelajaran dan pertumbuhan dengan 

melakukan pengukuran terhadap Incom /Employee. Produktivitas kerja 

karyawan suatu perusahaan dapat diukur dari laba bersih yang dihasilkan 

dibagi jumlah pekerja. Dengan peningkatan rasio tersebut maka kinerja 

karyawan memberikan kontribusi terhadap peningkatan pendapatan bagi 

perusahaan. 

2.2 Kerangka Berpikir 

PT. Fast Food Indonesia Tbk bergerak di bidang jasa dalam penawaran 

makanan cepat saji. PT Fast Food Indonesia Tbk merupakan pemegang hak 

waralaba tunggal untuk merek KFC di Indonesia. PT Fast Food Indonesia Tbk 

berkantor pusat dan berlokasi di Gedung Galael, Jl. Let. Jend. M.T. Haryono Kav. 

7, Jakarta.  

Ukuran yang digunakan dalam melakukan penilaian kinerja perusahaan 

dengan menggunakan balanced scorecard dapat menggunakan empat perspektif 
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yaitu : Perspektif Keuangan, Perspektif Pelanggan, Perspektif Proses Bisnis 

Internal, Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan. 

Untuk membangun suatu balanced scorecard unit- unit bisnis harus 

dikaitkan dengan tujuan keuangan yang berkaitan dengan strategi perusahaan. 

Tujuan keuangan berperan sebagai fokus bagi tujuan-tujuan strategik dan ukuran-

ukuran semua perspektif dalam balanced scorecard. Setiap ukuran yang dipilih 

menjadi bagian dari suatu keterkaitan hubungan sebab-akibat yang memuncak 

pada peningkatan kinerja keuangan. Dalam perspektif pelanggan pada balanced 

scorecard, perusahaan menilai perspektif pelanggan dengan membandingkan 

jumlah penerimaan kas dari pelanggan dengan periode sebelumnya. 

(Kaplan & Norton, 2000, hal.169) “Perspektif Proses Bisnis Internal dapat 

menentukan tolak ukur bagi kinerja, manajemen perusahaan pertama-tama perlu 

mengidentifikasi proses bisnis internal yang terdapat di dalam perusahaan”.  

Proses bisnis internal dapat dikatakan sebagai bagian bagi kelangsungan 

hidup perusahaan dalam jangka panjang, karena apabila dengan ditunjangnya 

suatu rangkaian proses bisnis internal yang berkualitas, tentunya perusahaan akan 

dapat menciptakan nilai bagi pelanggan dengan tepat, sehingga pelanggan terus 

melakukan transaksi dengan perusahaan yang tentunya dapat memberikan nilai 

bagi perusahaan itu sendiri.. 

Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan memaksimumkan kemampuan, 

motivasi, produktivitas dan loyalitas sumber daya manusia untuk meningkatkan 

laba dan nilai perusahaan. Pada perspektif pembelajaran dan pertumbuhan diukur 

dengan melakukan perbandingan kinerja laba bersih yang diterima per karyawan. 

Kerangka berpikir dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 
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Gambra 2.1 

Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain 

deskriptif. Desain deskriptif ini tujuan utamanya ialah metode yang digunakan 

untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak 

digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. Dalam Penelitian ini 

penulis menggunakan jenis desain penelitian deskriptif yang bertujuan untuk 

mengetahui kinerja perusahaan dengan 4 perspektif dengan konsep balanced 

scorecard yaitu perspektif keuangan, perpektif pelanggan, perspektif proses bisnis 

internal, dan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan yang dinyatakan dengan 

skor total pada PT. Fast Food Indonesia Tbk yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

3.2 Definisi Operasional 

 Definisi operasional adalah suatu usaha untuk melakukan pendektesian 

sejauh mana variasi satu faktor atau lebih yang saling berkaitan untuk 

mempermudah pemahaman dan membahas penelitian. Dalam penelitian ini untuk 

menilai kinerja perusahaan yang diukur dengan menggunakan metode balanced 

scorecard dengan beberapa perspektif sebagai berikut: 

1. Perspektif keuangan 

Perspektif keuangan menggambarkan prestasi perusahaan yang diukur dari 

sisi keuangan. Perspektif keuangan diukur dengan menggunakan : ROE, 

ROA. 

2. Perspektif pelanggan 
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Perspektif pelanggan yang menggambarkan tingkat kepuasan pelanggan 

terhadap produk, harga, distribusi dan pelayanan. Menghitung score 

perspektif pelanggan dengan membandingkan jumlah penerimaan kas dari 

pelanggan dengan periode sebelumnya. 

3. Perspektif proses bisnis internal 

Perspektif proses bisnis internal menggambarkan proses internal yang 

memberikan nilai bagi pelanggan dan pemilik. Menghitung score 

perspektif proses bisnis internal dengan pencapaian hasil operating profit 

yang menggambarkan efisiensi biaya penjualan dan biaya produksi. 

4. Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan 

Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan menggambarkan kemampuan 

individu perusahaan dalam meningkatkan laba dan nilai perusahaan. 

Menghitung score perspektif pembelajaran dan pertumbuhan dengan 

melakukan perbandingan kinerja laba bersih yang diterima per karyawan. 

Dalam penelitian ini, pengukuran kinerja dengan balanced scorecard akan 

dilakukan dengan data yang ada. Perspektif yang digunakan dalam balanced 

scorecard yaitu: 

Tabel 3.1 Definisi dan Metode Pengukuran Perspektif Keuangan dan Non 

Keuangan 
No Variabel Dimensi Keterangan 

1 Perspektif Keuangan Perspektif keuangan 

menggambarkan prestasi 

perusahaan yang diukur dari sisi 

keuangan 

a. ROE 

b. ROA 

 

2 Perspektif Pelanggan Perspektif pelanggan 

menggambarkan tingkat 

kepuasan pelanggan terhadap 

produk, harga, distribusi dan 

pelayanan 

Penerimaan Kas Pelanggan 

3 Perspektif Bisnis 

Internal 

Perspektif proses bisnis internal 

menggambarkan proses internal 

yang memberikan nilai bagi 

Operating Profit 
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pelanggan dan pemilik 

4 Perspektif 

Pembelajaran dan 

Pertumbuhan 

Perspektif pembelajaran dan 

pertumbuhan menggambarkan 

kemampuan individu 

perusahaan dalam meningkatkan 

laba dan nilai perusahaan 

 Net Income per Employee 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

 Tempat penelitian ini berlokasi di perusahaan PT. Fast Food Indonesia 

Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Tabel 3.2  

Jadwal Penelitian 

No Keterangan 
Des-2019 Jan-2020 Feb-2020 Mar-2020 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul                                 

2 Pengumpulan Data                                 

3 Penyusunan Proposal                                 

4 Bimbingan Proposal                                 

5 Seminar Proposal                                 

6 Penyusunan Skirpsi                                 

7 Bimbingan Skripsi                                 

8 Sidang Meja Hijau                                 

 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu teknik 

dokumentasi. Teknik dokumentasi yaitu cara pengumpulan data melalui 

dokumen-dokumen yang ada di perusahaan. Metode ini dilakukan dengan 

mengumpulkan data – data atau arsip – arsip yang relevan dengan tujuan 

penelitian yang tercantum pada perusahaan PT. Fast Food Indonesia Tbk berupa 

data laporan keuangan periode 2016 – 2018. 

3.5 Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif yaitu suatu kegiatan 

untuk menyusun, mengklasifikasikan, menafsirkan serta menginterprestasikan 

data sehingga memberikan suatu gambaran tentang masalah yang dihadapi atau 
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Net Income 

Total Equity Capital 

diteliti. Metode analisis deskriptif dengan menggunakan balanced scorecard, 

meliputi langkah yaitu: 

1. Menghitung skor perspektif keuangan yang berkaitan dengan laporan 

keuangan perusahaan. Analisis ini diperoleh melalui perhitungan kinerja 

keuangan perusahaan yaitu ROE dan ROA.  

a. Return on Equity 

ROE Menunjukkan kemampuan dari ekuitas (umumnya 

saham biasa) yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba 

(Hani, 2015). Menurut (Lestari dan Sugiharto, 2007: 196) Angka 

ROE yang semakin tinggi memberikan indikasi bagi para 

pemegang saham bahwa tingkat pengembalian investasi makin 

tinggi. angka ROE dapat dikatakan baik apabila > 12%. 

 

 

b. Return on Assets  

ROA adalah rasio yang mengukur seberapa efisien suatu 

perusahaan dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan laba 

selama suatu periode. Return on Assets menggambarkan perbaikan 

atas kinerja operasi dan mengukur efisiensi dari total asset untuk 

menghasilkan laba (Riyana, 2017, 49). Menurut (Lestari dan 

Sugiharto, 2007: 196) ROA adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur keuntungan bersih yang diperoleh dari penggunaan 

aktiva. Dengan kata lain, semakin tinggi rasio ini maka semakin 

ROE =  X100 
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ROA =  

baik produktivitas asset dalam memperoleh keuntungan bersih, 

angka ROA dapat dikatakan baik apabila > 2%. 

 

 

2. Menghitung skor perspektif pelanggan dengan membandingkan jumlah 

penerimaan kas dari pelanggan dengan periode sebelumnya.   

3. Menghitung skor perspektif proses bisnis internal dengan pencapaian hasil 

operating profit yang menggambarkan efisiensi biaya penjualan dan biaya 

produksi.  

4. Menghitung skor pembelajaran dan pertumbuhan dengan melakukan 

perbandingan kinerja laba bersih yang diterima per karyawan. 

5. Untuk melakukan pengukuran kinerja maka akan dilakukan perbandingan 

antara pencapaian dalam suatu periode dengan periode sebelumnya. 

 

(Sumber : Riyana, 2017, 49) 

  

Tabel 3.3 

Penentuan Score Berdasarkan Range Hasil Pengukuran Kinerja 
Range Kinerja Rate In Score Tingkat Hubungan 

<0% D 1 Tidak Baik 

0 - 50% C 2 Cukup Baik 

51 - 100% B 3 Baik 

>100% A 4 Sangat Baik 

Sumber : (Riyana, 2017) 

 

 

 

 

 

 

 

Net Income 

Total Asset 
X100 

Range Kinerja = 
Pencapaian tahun n – Pencapaian tahun n – 1 

Pencapaian tahun n - 1 
X100 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

4.1 Deskripsi Data 

 PT. Fast Food Indonesia, Tbk bergerak di bidang jasa dalam penawaran 

makanan cepat saji. PT. Fast Food Indonesia, Tbk merupakan pemegang hak 

waralaba tunggal untuk merek KFC di Indonesia. PT. Fast Food Indonesia, Tbk 

(KFC) berkantor pusat dan berlokasi di Gedung Galael, Jl. Let. Jend. M.T. 

Haryono Kav. 7, Jakarta. 

 Terdaftar sebagai perusahaan publik pada tahun operasi restoran pertama 

pada bulan Oktober 1979 berawal dari pembukuan restoran pertama di Jalan 

Melawai, Jakarta. Sukses restoran QSR (Quick Service Restaurant) asing pertama 

ini kemudian diikuti dengan penambahan restoran ke kota-kota besar lainya di 

Indonesia. 

 Perseroan mengawali operasi restoran pertamanya pada bulan oktober 

1979 di Jalan Melawai, Jakarta, dan sukses outlet ini kemudian diikuti dengan 

pembukaan outlet-outlet selanjutnya di Jakarta dan perluasan area cakupan hingga 

ke kotakota besar lainnya di Indonesia antara lain Bandung, Semarang, Surabaya, 

Medan, Makassar, dan Manado. Keberhasilan yang terus diraih dalam 

pengembangan merek menjadikan KFC sebagai bisnis waralaba cepat saji yang 

dikenal luas dan dominan di Indonesia. Bergabungnya Salim Group sebagai 

pemegang saham utama telah meningkatkan pengembangan Perseroan pada tahun 

1990, dan pada tahun 1993 terdaftar sebagai emiten di Bursa Efek Jakarta sebagai 

langkah untuk semakin mendorong pertumbuhannya. Kepemilikan saham 

mayoritas pada saat ini adalah 79,6% dengan pendistribusian 43,8% kepada PT 
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Gelael Pratama dan Gelael Group, dan 35,8% kepada PT Megah Eraraharja dari 

Salim Group. 

Sementara saham minoritas (20,4%) didistribusikan kepada publik dan 

koperasi karyawan. Perseroan memperoleh hak waralaba KFC dari Yum! 

Restaurants International (YRI), sebuah badan usaha milik Yum! Brands Inc., 

yaitu sebuah perusahaan publik di Amerika Serikat yang juga pemilik waralaba 

dari empat merek ternama lainnya, yakni Pizza Hut, Taco Bell, A&W, dan Long 

John Silvers. Lima merek yang bernaung di bawah satu kepemilikan yang sama 

ini telah memproklamirkan Yum! Group sebagai Fast food chain terbesar dan 

terbaik di dunia dalam memberikan berbagai pilihan restoran ternama, sehingga 

memastikan kepemimpinannya dalam bisnis multi-branding. Untuk kategori 

produk daging ayam cepat saji, KFC tidak terkalahkan. Memasuki 28 tahun 

keberhasilan Perseroan dalam membangun pertumbuhannya, posisi KFC sebagai 

pemimpin pasarrestoran cepat saji tidak diragukan lagi. 

4.2 Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini yaitu deskriptif yang bertujuan 

menguraikan, mengklasifikasikan dan menginterprestasikan hasil penelitian. 

Ukuran yang digunakan dalam penelitian ini untuk melakukan penilaian kinerja 

perusahaan dengan menggunakan balanced scorecard dapat menggunakan empat 

perspektif yaitu: Perspektif Keuangan, Perspektif Pelanggan, Perspektif Proses 

Bisnis Internal, dan Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan. 

4.2.1 Perspektif Keuangan 

Analisa pada perpektif keuangan dilakukan dengan menggunakan data 

laporan keuangan PT. Fast Food Indonesia  Tbk pada tahun 2016 sampai 2018. 
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Tabel 4.1 

Laporan Konsolidasi PT. Fast Food Indonesia Tbk Tahun 2014 - 2018 

(Rp 000.000,-) 

Keterangan 2016 2017 2018 

Jumlah aset 2.577.820 2.749.422 2.989.639 

Jumlah hutang  1.354.609 1.455.852 1.449.199 

Jumlah Modal 1.223.211 1.293.571 1.540.493 

Jumlah Hutang + Modal 2.577.820 2.749.422 2.989.693 

 

Tabel 4.2 

Income Statement Tahun 2014 – 2018 

 (Rp 000.000,-) 
Keterangan 2016 2017 2018 

Penjualan bersih 4.883.307 5.302.684 6.017.492 

Harga pokok penjualan 1.829.229 1.985.664 2.277.401 

Laba bruto 3.054.078 3.317.020 3.740.090 

Beban- beban 2.836.026 3.162.053 3.473.864 

Laba usaha 218.052 154.966 266.226 

Penghasilan lain-lain 8.314 9.765 12.864 

Laba sebelum pajak 226.366 164.732 279.090 

Pajak 53.760 2.267 67.079 

Laba bersih 172.606 166.999 212.011 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Fast Food Indonesia Tbk 

Menggunakan alat ukur sebagai berikut : 

a. Return on Equity 

ROE =  

Sumber : (Riana, 2017) 

 

ROE 2016 =   

 

 

ROE 2017 =  

Laba Bersih 

Total Equity 
X100 

172.606 

1.223.211 X100 

166.999 

1.293.571 

 

X100 

= 14,11% 

= 12,91% 
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ROE 2018 =  

 

Tabel 4.3 

Laporan Keuangan ROE 

Tahun ROE 

2016 14,11% 

2017 12,91% 

2018 13,76% 

Rata-rata 13,59% 

 Sumber : Data sekunder yang diolah 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas maka dapat dijelaskan bahwa laporan 

keuangan PT. Fast Food Indonesia Tbk berdasarkan ROE dari tahun 2016 – 2018 

mengalami penurunan. Dengan persentase pada tahun 2016 laporan keuangan 

berdasarkan ROE sebesar 14.11%, pada tahun 2017 sebesar 12.91%, pada tahun 

2018 sebesar 13,76%. Sedangkan pada rata – rata laporan keuangan berdasarkan 

ROE dari tahun 2016 – 2018 sebesar 13,59%.  

b. Return on Assets 

ROA =  

Sumber : (Riana, 2017) 

 

ROA 2016 = 

 

ROA 2017 = 

 

ROA 2018 = 

 

 

212.011 
1.540.493 X100 = 13,76% 

Laba Bersih 

Total Asset 

172.606 

2.577.820 

166.999 

2.749.422 

212.011 
2.989.639 

X100 

X100 

X100 

= 6,70% 

= 6,07% 

= 7,09% 

X100 
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Sumber : Data sekunder yang diolah 

 Berdasarkan dari tabel diatas maka dapat dijelaskan bahwa laporan 

keuangan PT.Fast Food Indonesia Tbk berdasarkan ROA dari tahun 2016 – 2018 

mengalami penurunan, dengan persentase laporan keuangan berdasarkan ROA 

sebesar 6,70%, pada tahun 2017 sebesar 6,07%, pada tahun 2018 sebesar 7,09%. 

Sedangkan pada rata – rata  laporan keuangan berdasarkan ROA dari tahun 2016 – 

2018 sebesar 6,62%. 

Cara menentukan skor pada perspektif keuangan: 

 

Sumber : (Riana, 2017)  

 

 

 

 

 Berdasarkan pada persentase di atas adalah hasil score berdasarkan ROE  

dari tahun 2016 – 2018, berdasarkan kriteria range kinerja yang telah dipaparkan 

pada BAB III maka dapat dijelaskan bahwa hasil persentase dari tahun 2016-2017 

sebesar – 8,50% yang termasuk kedalam kriteria tidak baik, yaitu dengan score 1, 

yang mana persentase tersebut termasuk kedalam skala <0%, dan pada tahun 

Tabel 4.4 

Laporan Keuangan ROA 

Tahun ROA 

2016 6,70% 

2017 6,07% 

2018 7,09% 

Rata- rata 6,62% 

Range Kinerja = Pencapaian tahun n – Pencapaian tahun n – 1 

Pencapaian tahun n - 1 
X100 

ROE 2017 = 
12,91% - 14,11% 

14,11% 

= - 8,50% 
X100 

ROE 2018 = 13,72% - 12,91% 

12,91% 

= 6,27% X100 
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2017-2018 sebesar 6,27% yang termasuk kedalam kriteria cukup baik, yaitu 

dengan score 2, yang mana persentase tersebut termasuk kedalam skala 0-50%.   

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan persentase di atas adalah hasil score berdasarkan ROA dari 

tahun 2016 – 2018, berdasarkan kriteria range kinerja yang telah dipaparkan pada 

BAB III. Maka dapat dijelaskan bahwa hasil persentase dari tahun 2016-2017 

sebesar – 9,40% yang termasuk kedalam kriteria tidak baik, yaitu dengan skor 1, 

yang mana persentase tersebut termasuk kedalam skala <0%, dan tahun 2017-

2018 sebesar 16,80% yang termasuk kedalam kriteria cukup baik, yaitu dengan 

skor 2, yang mana persentase tersebut termasuk kedalam skala 0-50%. 

Tabel 4.5 

Penilaian Rasio Keuangan Periode 2016 – 2018 

 Score Card  

Tahun ROE SCORE Total Score 

2016 – 2017 -8,50% D 1 

2017 – 2018 6,27% C 2 

Sumber : Data sekunder  yang diolah 

Berdasarkan hasil tabel di atas analisa penelitian terhadap kinerja 

keuangan yang diukur menggunakan Return on Equity (ROE) periode 2016 – 

2018 yaitu, pada tahun 2016 – 2017 mendapatkan kriteria tidak baik dengan skor 

Range Kinerja = X100 
Pencapaian tahun n – Pencapaian tahun n – 1 

Pencapaian tahun n - 1 

ROA 2018 = 
7,09% - 6,07% 

6,07% 
= 16,80% X100 

ROA 2017 = 
6,07% - 6,70% 

6,70% 
= - 9,40% X100 
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1, yang mana persentase tersebut termasuk kedalam skala <0%. Sedangkan pada 

tahun 2017 – 2018 juga mendapatkan kriteria cukup baik dengan skor 2, yang 

mana persentase tersebut termasuk kedalam skala 0-50%. 

Tabel 4.6 

Penilaian Rasio Keuangan Periode 2016 – 2018 

Score Card  

Tahun ROA SCORE Total Score 

2016– 2017 - 9,40% D 1 

2017– 2018 16,80% C 2 

Sumber : Data sekunder yang diolah 

 Berdasarkan hasil tabel di atas analisa penelitian terhadap kinerja 

keuangan yang diukur menggunakan Return on Assets (ROA) periode 2016 – 

2018 yaitu, pada tahun 2016 – 2017 mendapatkan kriteria tidak baik dengan skore 

1, yang termasuk kedalam skala <0%, dan pada tahun 2017 – 2018  juga 

mendapatkan kriteria cukup baik dengan skor 2, yang mana persentase tersebut 

termasuk kedalam skala 0-50%. 

 Hasil perhitungan pada perspektif keuangan pada PT.Fast Food Indonesia 

Tbk periode 2016-2018 yang diukur menggunakan Return on  Equity (ROE) dan 

Return on Assets (ROA) dapat disimpulkan kinerja pada tahun 2017 mengalami 

penurunan, namun ditahun berikutnya yaitu 2018 kinerja mengalami peningkatan 

yang menunjukkan perusahaan mengalami perbaikan kinerja. 

4.2.2 Perspektif Pelanggan 

 Pada perspektif pelanggan, data laporan keuangan yang digunakan adalah 

penerimaan kas dari pelanggan. Penerimaan kas dari pelanggan adalah indikator 

keberhasilan dari penjualan produk yang di realisasikan dengan banyak nya 

pendapatan yang diterima dari pelanggan.semakin besar penerimaan kas dari 

pelanggan maka akan semakin baik rationya. 
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 Tabel 4.7 

Penerimaan Kas Dari Pelanggan 

(Rp 000.000,-) 

Tahun Penerimaan Kas Dari Pelanggan  

2016 5.017.996.906 

2017 5.458.694.052 

2018 6.170.024.185 

Rata- rata 5.548.905.048 

Sumber : Data sekunder yang diolah 

Penerimaaan kas dari pelanggan : 

Sumber : (Riana, 2017) 

 

 

  

 

 

 Berdasarkan persentase di atas adalah hasil skor berdasarkan perspektif 

pelanggan dari tahun  2016 – 2018, berdasarkan kriteria range kinerja yang telah 

dipaparkan pada BAB III. Maka dapat dijelaskan hasil persentase dari tahun 2016 

– 2017 sebesar 8,78% termasuk kriteria cukup baik, yaitu dengan skor 2, yang 

mana presentase tersebut termasuk dalam skala 0 – 50%, sedangkan persentase 

pada tahun 2017 – 2018 sebesar 13,03% termasuk kriteria cukup baik, yaitu 

dengan skor 2, yang mana presentase tersebut termasuk dalam skala 0 – 50%.  

 

Tabel 4.8 

Score Card Perspektif Pelanggan 

Tahun Penerimaan Kas Dari Pelanggan  Score Total Score 

2016 - 2017  8,78% C 2 

2017 - 2018  13,03% C 2 

Sumber : Data sekunder yang diolah 

Range Kinerja = Pencapaian tahun n – Pencapaian tahun n – 1 

Pencapaian tahun n - 1 
X100 

5.458.694.052 - 5.017.996.906 

5.017.996.906 
2016 - 2017 = X100 = 8,78% 

2017 - 2018 = 
6.170.024.185 - 5.458.694.052 

 5.458.694.052 
X100 = 13,03% 
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 Kemampuan PT. Fast Food Indonesia Tbk berdasarkan kinerjanya yang 

tercatat pada perspektif pelanggan ini dalam memberikan kepuasan kepada para 

pelanggannya dapat terlihat dari penerimaan kas pelanggan periode 2016 – 2018 

yaitu,  berdasarkan data laporan keuangan PT. Fast Food Indonesia Tbk pada 

periode 2016 – 2017 dan periode 2017 – 2018 memiliki rentang skor yang sama 

pada setiap periodenya yaitu memiliki skor 2, berdasarkan hasil tabel diatas dapat 

dilihat bahwa hasil pengukuran perspektif pelanggan dapat dikatakan cukup baik 

karena periode 2016 – 2018 tidak mengalami penurunan skor. 

 Hasil perhitungan pada perspektif pelanggan pada PT.Fast Food Indonesia 

Tbk periode 2016-2018 yang diukur menggunakan penerimaan kas dari pelanggan 

terdapat peningkatan kinerja dari tahun ke tahun, karena pada tahun tersebut 

terjadi peningkatan penerimaan pelanggan. 

2.2.3 Perspektif Proses Bisnis Internal 

 Hubungan kemampuan sumber daya manusia, peralatan, modal kerja dan 

metode kerja yang merupakan bagian dari capital organisasi (organizational 

capital) maka data operating profit digunakan dalam penilaian perpektif proses 

bisnis internal. Operating profit diperoleh dari hasil penjualan setelah dikurangi 

dengan biaya yang terkait dengan penjualan dan biaya produksi. Sehingga 

operating profit yang baik merupakan indikator keberhasilan suatu proses dalam 

bisnis dalam periode tersebut karena pengelolaan perusahaan terhadap penjualan 

produk dan biaya yang terkait dapat dijaga keseimbangannya sehingga 

menghasilkan peningkatan pendapatan bagi perusahaan. 

Tabel 4.9 

Operating Profit 

(Rp 000.000,-) 
Tahun Operating Profit 
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2016 218.051.887 

2017 154.966.340 

2018 266.226.198 

Rata – rata  639.244.425 

Sumber : Data sekunder yang diolah 

Operating Profit : 

Sumber : (Riana, 2017) 

 

  

 

 

 

 

  

 Berdasarkan persentase di atas adalah hasil skor berdasarkan perspektif 

proses bisnis internal dari tahun 2016 – 2018, berdasarkan kriteria range kinerja 

yang telah dipaparkan pada BAB III. Maka dapat dijelaskan bahwa hasil 

persentase dari tahun 2016 – 2017 sebesar -28,93% termasuk kriteria tidak baik 

yaitu dengan skor 1, yang mana persentase tersebut termasuk dalam skala <0%, 

sedangkan persentase tahun 2017 – 2018 sebesar 71,80% termasuk kriteria baik 

yaitu dengan skor 3, yang mana persentase tersebut dalam skala 51 – 100%. 

 

 

Tabel 4.10 

Score Card Perspektif Proses Bisnis Internal 
Tahun Operating Profit Score Total Score 

2016 – 2017 -28,93% D 1 

2017 - 2018 71,80% B 3 

Sumber : Data sekunder yang diolah 

 Pengukuran kinerja pada prespektif proses bisnis internal yang 

menggunakan operating profit sebagai pengukuran kinerja dari PT. Fast Food 

Range Kinerja = 
Pencapaian tahun n – Pencapaian tahun n – 1 

Pencapaian tahun n - 1 
X100 

2016 – 2017 =  154.966.340 - 218.051.887 

218.051.887 

 

X100 = - 28,93% 

2017 – 2018 =  266.226.198 - 154.966.340 

154.966.340  

 

 

X100 = 71,80% 
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Indonesia Tbk. Berdasarkan hasil tabel di atas dapat dilihat bahwa penilaian 

operating profit pada periode 2016 – 2017 menghasilkan skor 1, yang mana 

persentase tersebut termasuk dalam skala <0%, sedangkan pada periode 2017 – 

2018 menghasilkan skor 3 yang menunjukkan adanya peningkatan kinerja pada 

periode tersebut maka kinerjanya dapat dikatakan sudah baik, yang mana 

persentase tersebut termasuk dalam skala 51 - 100%. 

 Hasil perhitungan pada perspektif proses bisnis internal pada PT.Fast Food 

Indonesia Tbk periode 2016-2018 yang diukur menggunakan hasil pencapaian 

operating profit terdapat penurunan kinerja ditahun 2017, namun ditahun 

berikutnya yaitu tahun 2018 kinerja mengalami peningkatan. 

2.2.4 Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan  

Pada perspektif pembelajaran dan pertumbuhan dengan melakukan 

pengukuran terhadap Net Income / Employee. Produktivitas kerja karyawan suatu 

perusahaan dapat di ukur dari laba bersih yang dihasilkan dibagi jumlah pekerja. 

Dengan peningkatan rasio tersebut maka kinerja karyawan memberikan kontribusi 

terhadap peningkatan pendapatan bagi perusahaan. 

Tabel 4.11 

Net Income  

(Rp 000.000,-) 

Tahun Net Income 

2016 172.606  

2017  166.999 

2018  212.011 

 Rata – rata  183.872 

Sumber : Laporan Keuangan PT. Fast Food Indonesia Tbk 

 

 

Tabel 4.12 

Total Employee 
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Keterangan 2016 2017 2018 

Direktur & Komisaris 10 9 8 

Manajer 66 97 106 

Manajer & Supervisor Restoran 1.526 1.872 2.095 

Crew Operasional 14.049 13.682 12.260 

Kepala Staf Kantor & Crew 1.579 1.836 1.693 

Jumlah  17.230 17.496 16.162 

Sumber : Data sekunder yang diolah 

Net Income / Employee 

Sumber : (Riana, 2017) 

  

 

 

 

 

 

Tabel 4.13 

Net Income Per Employee  

(Rp 000.000) 
Tahun Net Income / Employee 

2016 10,018 

2017 9,545 

2018 13,118 

Rata - rata 10,893 

Sumber : Data sekunder yang diolah 

Tabel 4.14 

Score Card Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 

Tahun Produktivitas Pekerja Score Total Score 

2016 - 2017  -4,72% D 1 

2017 - 2018  37,43% C 2 

Sumber : Data sekunder yang diolah 

 

Berdasarkan persentase diatas adalah hasil skor berdasarkan perspektif 

pembelajaran dan pertumbuhan dari tahun 2016 -2018, berdasarkan kriteria range 

kinerja yang telah dipaparkan pada BAB III.  Maka dapat dijelaskan bahwa hasil 

persentase dari tahun 2016 – 2017 sebesar -4,72% termasuk kriteria tidak baik 

yaitu dengan skor 1, yang mana persentase tersebut termasuk dalam <0%, pada 

2016 =  

2017 =  

2018 =  

172.606 

17.230 

166.999 

17.496 

212.011 

16.162 

= 10.018 

= 9,545 

= 13,118 
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tahun 2017 – 2018 sebesar 37,43% termasuk kriteria tidak baik yaitu dengan skor 

2, yang mana persentase tersebut termasuk dalam 0-50%. 

Hasil pengukuran kinerja pada perspektif pembelajaran dan pertumbuhan 

pada PT. Fast Food Indonesia Tbk periode 2016-2018 menggunakan alat ukur net 

income dan jumlah karyawan, terjadi penurunan kinerja pada periode 2016 -2017, 

namun pada tahun 2017-2018 terdapat peningkatan kinerja.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 

 Berdasarkan hasil pengukuran kinerja dengan menggunakan metode 

Balanced Scorecard pada PT. Fast Food Indonesia Tbk maka dilakukan 

pengukuran pada empat perspektif yang diperoleh total skor. Total Balanced 

Scorecard PT. Fast Food Indonesia Tbk periode 2016 – 2018. Berdasarkan 

kepada hasil penelitian di atas maka dapat disimpulkan hasil penelitiannya sebagai 

berikut: 

1. Perspektif Keuangan 

Berdasarkan hasil perhitungan pada perspektif keuangan pada 

PT.Fast Food Indonesia Tbk periode 2016-2018 yang diukur 

menggunakan Return on  Equity (ROE) dan Return on Assets (ROA) dapat 

disimpulkan kinerja pada tahun 2017 mengalami penurunan, namun 

ditahun berikutnya yaitu 2018 kinerja mengalami peningkatan yang 

menunjukkan perusahaan mengalami perbaikan kinerja. 

2. Perspektif Pelanggan 

Berdasarkan hasil perhitungan pada perspektif pelanggan pada 

PT.Fast Food Indonesia Tbk periode 2016-2018 yang diukur 

menggunakan penerimaan kas dari pelanggan terdapat peningkatan kinerja 

dari tahun ke tahun, karena pada tahun tersebut terjadi peningkatan 

penerimaan pelanggan. 

3. Perspektif Proses Bisnis Internal 
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Berdasarkan hasil perhitungan pada perspektif proses bisnis 

internal pada PT.Fast Food Indonesia Tbk periode 2016-2018 yang diukur 

menggunakan hasil pencapaian operating profit terdapat penurunan 

kinerja ditahun 2017, namun ditahun berikutnya yaitu tahun 2018 kinerja 

mengalami peningkatan. 

4. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja pada perspektif 

pembelajaran dan pertumbuhan pada PT. Fast Food Indonesia Tbk periode 

2016-2018 menggunakan alat ukur net income dan jumlah karyawan, 

terjadi penurunan kinerja pada periode 2016 -2017, namun pada tahun 

2017-2018 terdapat peningkatan kinerja. 

. 

Tabel 5.1 

Total Score Balanced Scorecard 

Perspektif 

2016 - 

2017 

Score 

2017 - 

2018 

Score 

Perspektif keuangan 2 4 

Perspektif pelanggan 2 2 

Perspektif proses bisnis internal 1 3 

Perspektif Pembelajaran dan pertumbuhan 1 2 

Total Balanced Scorecard PT. Fast Food Indonesia Tbk 6 11 

Resume hasil pengukuran kinerja terhadap keempat perspektif yang telah 

dilakukan skoring berdasarkan interval peningkatan / penurunan kinerja untuk 

periode 2016 – 2018. Hasil perhitungan balanced scorecard diketahui bahwa 

kinerja PT. Fast Food Indonesia Tbk pada tahun 2016, dan 2018 lebih baik dari 

tahun 2017 berdasarkan tinjauan dari keempat perspektif : keuangan, pelanggan, 

proses bisnis internal, dan pembelajaran dan pertumbuhan. 
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5.2 Saran 

Adapun saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk memastikan target perusahaan pada PT. Fast Food Indonesia Tbk 

didukung oleh seluruh bagian dibawahnya maka target utama perusahaan 

perlu untuk diturunkan keseluruh bagian dan pada akhirnya dapat menjadi 

target karyawan secara individu, sehingga penerapan metode pengukuran 

dan item yang akan ditetapkan dalam pengukuran balanced scorecard 

perlu dijabarkan lebih detail ke masing – masing bagian dengan 

menggunakan data spesifik dari laporan internal per masing-masing bagian 

di PT. Fast Food Indonesia Tbk. Diharapkan perusahaan menyampaikan 

target atau tujuan perusahaan kepada seluruh bagian agar menjadi target 

atau tujuan karyawan secara individu. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti menggunakan konsep 

balanced scorecard disarankan agar menambah lebih banyak lagi 

indikator yang digunakan, seperti pada indikator keuangan di tambah net 

profit margin. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

 Pada penelitian ini memiliki keterbatasan pada data yang dikumpulkan 

seperti pada perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis internal, dan perspektif 

pembelajaran dan pertumbuhan.  
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